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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji keterkaitan antara nilai budaya lokal dan teknik konseling efektif 
dalam praktik bimbingan dan konseling. Keberagaman budaya dalam masyarakat menuntut 
pendekatan konseling yang tidak hanya mengandalkan keterampilan teknis, tetapi juga 
mempertimbangkan sistem nilai yang dianut oleh konseli. Kajian sebelumnya cenderung 
membahas teknik konseling dan aspek budaya secara terpisah, sehingga integrasi 
keduanya masih belum dikaji secara komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara nilai budaya lokal dan teknik konseling efektif melalui 
pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan literatur. Data diperoleh dari artikel ilmiah 
yang relevan melalui penelusuran sistematis dan dianalisis menggunakan teknik analisis 
tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai budaya lokal berperan dalam membentuk 
perspektif konseli, sementara kompetensi budaya konselor menjadi faktor penting dalam 
membangun hubungan terapeutik. Integrasi nilai budaya lokal dalam penerapan teknik 
konseling terbukti meningkatkan efektivitas intervensi serta memperkuat penerimaan 
konseli terhadap proses konseling. Temuan ini memberikan implikasi bahwa 
pengembangan praktik konseling perlu mengedepankan pendekatan yang kontekstual, 
adaptif, dan berbasis budaya. 
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Pendahuluan 

Kajian mengenai budaya dalam ilmu sosial dan pendidikan telah berkembang 
pesat, khususnya dalam memahami bagaimana nilai, norma, dan sistem makna 
memengaruhi perilaku individu. Budaya dipandang sebagai kerangka konseptual 
yang membentuk cara individu menafsirkan pengalaman hidup, berinteraksi, serta 
mengambil keputusan (Geertz, 1973; Hofstede, 2011). Dalam perkembangan 
terbaru, kajian lintas budaya dalam konseling menunjukkan bahwa pemahaman 
budaya tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga berperan langsung dalam 
menentukan efektivitas intervensi psikologis dan hubungan terapeutik (Tanaka-
Matsumi, 2022; Vandiver et al., 2021). Pemahaman terhadap budaya menjadi 
semakin penting karena keberagaman latar belakang peserta didik menuntut 
pendekatan yang adaptif dan kontekstual. Bidang bimbingan dan konseling juga 
tidak terlepas dari pengaruh budaya, mengingat proses konseling melibatkan 
interaksi interpersonal yang sangat dipengaruhi oleh nilai dan keyakinan individu 
(Sue & Sue, 2016). 

Fokus kajian dalam penelitian ini diarahkan pada keterkaitan antara nilai 
budaya lokal dan teknik konseling efektif. Teknik konseling, seperti mendengarkan 
aktif, refleksi empatik, dan pertanyaan berfokus solusi, telah diakui sebagai 
komponen penting dalam membangun hubungan terapeutik yang efektif (Corey, 
2016). Pemahaman terhadap teknik-teknik tersebut memberikan landasan bagi 
konselor dalam membantu konseli mengeksplorasi masalah secara mendalam. Di 
sisi lain, pendekatan konseling berbasis budaya menekankan bahwa keberhasilan 
intervensi sangat bergantung pada kemampuan konselor dalam mengintegrasikan 
nilai-nilai budaya yang dimiliki konseli ke dalam proses konseling (Ivey et al., 2018). 
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa integrasi kompetensi budaya dalam praktik 
konseling secara signifikan meningkatkan kualitas hubungan terapeutik dan hasil 
intervensi (Chu et al., 2023; Grimmett et al., 2024). Pemahaman terhadap teknik-
teknik tersebut memberikan landasan bagi konselor dalam membantu konseli 
mengeksplorasi masalah secara mendalam. Di sisi lain, pendekatan konseling 
berbasis budaya menekankan bahwa keberhasilan intervensi sangat bergantung 
pada kemampuan konselor dalam mengintegrasikan nilai-nilai budaya yang dimiliki 
konseli ke dalam proses konseling (Ivey et al., 2018). Integrasi ini menjadi krusial 
dalam konteks masyarakat multikultural seperti Indonesia, di mana nilai-nilai lokal 
seperti gotong royong, penghormatan terhadap otoritas, dan norma sosial memiliki 
peran signifikan dalam membentuk cara individu memahami permasalahan. 

Sejumlah penelitian telah membahas efektivitas teknik konseling maupun 
pentingnya kompetensi budaya secara terpisah. Namun, kajian yang 
mengintegrasikan kedua aspek tersebut secara komprehensif masih terbatas, 
khususnya dalam menelaah bagaimana nilai budaya lokal berinteraksi secara 
langsung dengan penerapan teknik konseling dalam praktik nyata. Penelitian 
terbaru juga menunjukkan bahwa meskipun pendekatan multikultural semakin 
berkembang, masih terdapat kesenjangan dalam implementasi praktis yang 
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kontekstual dan berbasis nilai lokal (Vandiver et al., 2021; Faqihudin, 2025). 
Keterbatasan ini menimbulkan pertanyaan penting mengenai sejauh mana nilai 
budaya lokal memengaruhi efektivitas teknik konseling serta bagaimana integrasi 
keduanya dapat meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan konseling. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara nilai budaya 
lokal dan teknik konseling efektif melalui pendekatan kualitatif dengan metode 
tinjauan iteratur. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh pemahaman 
konseptual yang komprehensif melalui sintesis berbagai temuan penelitian yang 
relevan. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan nilai budaya 
lokal sebagai landasan normatif, kompetensi budaya konselor sebagai mediator, 
dan teknik konseling sebagai instrumen intervensi dalam satu kerangka analisis 
tematik yang komprehensif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
konseptual dalam pengembangan praktik konseling berbasis budaya yang lebih 
kontekstual, adaptif, dan responsif terhadap keberagaman sosial budaya, sekaligus 
memperkuat kebutuhan akan integrasi praktis antara nilai budaya dan teknik 
intervensi yang berbasis bukti. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain tinjauan 
literatur untuk mengkaji secara mendalam keterkaitan antara nilai budaya lokal dan 
teknik konseling efektif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus 
pada pemaknaan konsep, interpretasi fenomena, serta sintesis temuan dari 
berbagai sumber ilmiah yang relevan. Creswell (2014) menjelaskan bahwa 
penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami makna yang dibangun oleh individu 
atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Karakteristik tersebut sejalan 
dengan tujuan penelitian ini yang menekankan pada pemahaman konseptual dan 
integratif terhadap nilai budaya lokal dalam praktik konseling. 

Snyder (2019) menyatakan bahwa literature review memungkinkan peneliti 
untuk mengidentifikasi perkembangan pengetahuan, menemukan kesenjangan 
penelitian, serta merumuskan kerangka konseptual baru berdasarkan kajian 
sistematis terhadap literatur. Proses seleksi literatur dalam penelitian ini mengikuti 
alur Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta Analyses 
(PRISMA) yang meliputi tahap identifikasi, penyaringan (screening), kelayakan 
(eligibility), dan inklusi. Pada tahap identifikasi, diperoleh sebanyak 120 artikel dari 
berbagai basis data, yaitu Google Scholar, ERIC, dan ScienceDirect. Setelah 
dilakukan penghapusan duplikasi dan penyaringan awal berdasarkan judul dan 
abstrak, diperoleh sebanyak 100 artikel yang relevan untuk ditelaah lebih lanjut. 

Pada tahap eligibility, dilakukan penelaahan teks lengkap (full-text review) 
sehingga diperoleh 60 artikel yang memenuhi kriteria kelayakan. Selanjutnya, pada 
tahap inklusi, sebanyak 30 artikel dipilih sebagai sumber utama dalam sintesis 
kualitatif. Dari keseluruhan artikel tersebut, sejumlah artikel representatif dipilih dan 
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disajikan dalam bentuk matriks analisis untuk memberikan gambaran komprehensif 
mengenai temuan penelitian. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel 
yang membahas nilai budaya lokal atau konseling berbasis budaya, (2) artikel yang 
mengkaji teknik konseling efektif, (3) dipublikasikan dalam jurnal ilmiah ber ISSN, 
terakreditasi atau bereputasi, dan (4) tersedia dalam teks lengkap. Sementara itu, 
kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak relevan dengan topik, tidak melalui proses 
peer review, atau berasal dari sumber non-ilmiah seperti opini dan blog. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan 
menelusuri, mengidentifikasi, dan mengumpulkan artikel ilmiah yang relevan. 
Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa studi dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang memanfaatkan dokumen sebagai sumber informasi untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian.  

Pengembangan instrumen dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk 
lembar analisis literatur yang dirancang untuk membantu proses ekstraksi data 
secara sistematis. Lembar analisis tersebut memuat beberapa komponen utama, 
yaitu identitas artikel (penulis, tahun, judul), tujuan penelitian, metode yang 
digunakan, temuan utama, serta relevansi dengan topik penelitian. Bowen (2009) 
menekankan bahwa analisis dokumen memerlukan instrumen yang terstruktur agar 
peneliti dapat mengidentifikasi informasi penting secara konsisten dan mendalam. 
Penggunaan lembar analisis ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan 
berbagai temuan penelitian secara sistematis dan mengurangi potensi bias dalam 
interpretasi data. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis 
tematik. Braun dan Clarke (2006) menyatakan bahwa analisis tematik merupakan 
metode yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola 
atau tema dalam data. Proses analisis dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu 
pengorganisasian data, sintesis, dan pengidentifikasian hasil utama. 

Tahap pengorganisasian data dilakukan dengan mengelompokkan artikel 
berdasarkan tema, fokus penelitian, serta pendekatan yang digunakan. Proses ini 
melibatkan pembacaan mendalam terhadap isi artikel untuk memahami konteks, 
tujuan, dan hasil penelitian. Data yang telah dikumpulkan kemudian diklasifikasikan 
ke dalam kategori tertentu, seperti nilai budaya lokal, teknik konseling, dan integrasi 
keduanya dalam praktik konseling. 

Tahap sintesis dilakukan dengan mengintegrasikan berbagai temuan dari 
literatur yang telah dikelompokkan. Proses sintesis bertujuan untuk menemukan 
pola hubungan, persamaan, serta perbedaan antar penelitian. Torraco (2005) 
menjelaskan bahwa sintesis dalam literature review tidak hanya merangkum hasil 
penelitian, tetapi juga menggabungkan berbagai temuan untuk menghasilkan 
pemahaman baru yang lebih komprehensif. Proses ini memungkinkan peneliti untuk 
mengidentifikasi bagaimana nilai budaya lokal memengaruhi penerapan teknik 
konseling dalam berbagai konteks. 
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Tahap pengidentifikasian hasil utama dilakukan dengan merumuskan 
temuan-temuan kunci yang paling relevan dan dominan berdasarkan hasil sintesis. 
Proses ini melibatkan interpretasi mendalam terhadap data yang telah dianalisis 
untuk menghasilkan kesimpulan yang menjawab tujuan penelitian. Peneliti juga 
melakukan refleksi kritis terhadap temuan yang diperoleh untuk memastikan bahwa 
interpretasi yang dihasilkan bersifat logis, konsisten, dan didukung oleh data yang 
memadai. 

Upaya menjaga keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi sumber 
dengan membandingkan temuan dari berbagai artikel yang berbeda. Patton (1999) 
menyatakan bahwa triangulasi sumber dapat meningkatkan kredibilitas penelitian 
dengan cara memeriksa konsistensi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. 
Proses ini membantu memastikan bahwa temuan penelitian tidak bersifat subjektif, 
melainkan didukung oleh bukti yang kuat dari berbagai literatur yang relevan. 

Keseluruhan tahapan metode dalam penelitian ini dirancang untuk 
menghasilkan analisis yang sistematis, transparan, dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pendekatan ini diharapkan mampu 
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai keterkaitan antara nilai 
budaya lokal dan teknik konseling efektif, serta memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan praktik konseling yang lebih kontekstual dan berbasis budaya. 

 

Hasil 

Hasil analisis terhadap literatur yang telah diseleksi menunjukkan adanya 
pola temuan yang konsisten mengenai keterkaitan antara nilai budaya lokal dan 
teknik konseling efektif. Proses pengorganisasian dan sintesis data menghasilkan 
tiga kategori utama temuan, yaitu (1) peran nilai budaya lokal dalam membentuk 
perspektif konseli, (2) kompetensi budaya konselor dalam proses konseling, dan 
(3) integrasi nilai budaya lokal dalam penerapan teknik konseling. 

Kategori pertama berkaitan dengan peran nilai budaya lokal sebagai 
kerangka yang memengaruhi cara individu memahami dan merespons 
permasalahan. Data menunjukkan bahwa nilai budaya seperti norma sosial, 
kepercayaan, serta sistem nilai yang dianut individu berkontribusi terhadap 
pembentukan pola pikir dan perilaku konseli. Variasi latar belakang budaya 
menyebabkan perbedaan dalam cara individu memaknai masalah, sehingga 
respon terhadap proses konseling juga berbeda. Sejumlah literatur 
mengindikasikan bahwa konseli dengan latar budaya kolektivistik cenderung 
mempertimbangkan aspek sosial dan keluarga dalam pengambilan keputusan, 
sedangkan individu dengan latar budaya yang lebih individualistik menunjukkan 
kecenderungan fokus pada kebutuhan pribadi. Temuan ini memperlihatkan 
bahwa nilai budaya lokal berfungsi sebagai faktor determinan dalam proses 
pemaknaan masalah oleh konseli. 
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Kategori kedua menunjukkan pentingnya kompetensi budaya yang dimiliki 
oleh konselor dalam mendukung efektivitas proses konseling. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa konselor yang memiliki pemahaman terhadap latar belakang 
budaya konseli mampu membangun hubungan yang lebih terbuka dan 
komunikatif. Data juga menunjukkan bahwa kompetensi budaya meliputi 
kesadaran terhadap perbedaan budaya, pengetahuan tentang nilai dan norma 
sosial, serta keterampilan dalam menyesuaikan pendekatan komunikasi. 
Konselor yang tidak memiliki kompetensi tersebut cenderung mengalami 
hambatan dalam membangun hubungan terapeutik. Beberapa literatur 
menunjukkan bahwa kesalahan interpretasi terhadap perilaku konseli sering 
terjadi ketika konselor tidak memahami konteks budaya yang melatarbelakangi 
perilaku tersebut. Kondisi ini memperkuat temuan bahwa kompetensi budaya 
merupakan faktor penting dalam keberhasilan proses konseling. 

Kategori ketiga berkaitan dengan integrasi nilai budaya lokal dalam 
penerapan teknik konseling. Hasil analisis menunjukkan bahwa teknik konseling 
seperti mendengarkan aktif, refleksi empatik, dan komunikasi suportif menjadi 
lebih efektif ketika disesuaikan dengan nilai budaya yang dianut oleh konseli. Data 
menunjukkan bahwa penerapan teknik konseling yang tidak mempertimbangkan 
nilai budaya cenderung menghasilkan respon yang kurang optimal. Penyesuaian 
teknik konseling dengan nilai budaya lokal memungkinkan konselor menciptakan 
suasana yang lebih nyaman bagi konseli. Beberapa studi menunjukkan bahwa 
penggunaan pendekatan yang relevan dengan nilai lokal, seperti penghormatan 
terhadap otoritas atau pendekatan kekeluargaan, dapat meningkatkan 
keterbukaan konseli dalam proses konseling. Temuan ini menunjukkan bahwa 
integrasi nilai budaya lokal dalam teknik konseling berkontribusi terhadap 
peningkatan efektivitas intervensi. 

Hasil analisis lintas literatur juga menunjukkan adanya hubungan yang 
konsisten antara ketiga kategori temuan tersebut. Nilai budaya lokal berperan 
sebagai dasar yang memengaruhi cara konseli memahami masalah. Kompetensi 
budaya konselor berfungsi sebagai mediator yang memungkinkan terjadinya 
komunikasi yang efektif. Integrasi teknik konseling dengan nilai budaya lokal 
berperan sebagai mekanisme yang menghubungkan kedua aspek tersebut dalam 
praktik konseling. Pola hubungan ini menunjukkan bahwa efektivitas konseling 
tidak hanya ditentukan oleh teknik yang digunakan, tetapi juga oleh kesesuaian 
antara teknik tersebut dengan nilai budaya yang dimiliki konseli. 

Distribusi temuan dalam literatur yang dianalisis menunjukkan bahwa 
sebagian besar penelitian menekankan pentingnya kompetensi budaya sebagai 
faktor utama dalam efektivitas konseling. Sebagian penelitian lainnya menyoroti 
peran nilai budaya dalam membentuk perilaku konseli, sedangkan beberapa 
penelitian menekankan pentingnya integrasi antara teknik konseling dan nilai 
budaya lokal. Variasi fokus penelitian ini menunjukkan bahwa keterkaitan antara 
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nilai budaya lokal dan teknik konseling efektif merupakan fenomena yang 
kompleks dan multidimensional. 

Seluruh artikel yang memenuhi kriteria inklusi (n = 30) dianalisis dan 
dikelompokkan berdasarkan kesamaan fokus kajian. Tabel 1 menyajikan 
distribusi artikel pada setiap kategori tematik beserta penulis yang dianalisis 
dalam masing-masing kelompok. 

Tabel 1. Matriks Analisis Literatur (n = 30) Berdasarkan Kategori Tematik 

No Kategori Jumlah 
Artikel 

(n) 

Penulis Fokus 
Kajian 

Temuan Utama 
(Sintesis) 

1 Nilai Budaya 
Lokal 

6 Geertz (1973); Hofstede 
(2011); Yunus (2013); 
Kertamuda (2011); 
Marhama et al. (2015); 
Roza & Fitriani (2022) 

Budaya 
sebagai 
sistem nilai 

Nilai budaya 
membentuk persepsi, 
cara berpikir, dan 
respons konseli 
terhadap masalah 

2 Konseling 
Berbasis 
Budaya 

7 Pedersen (1991); Ivey et 
al. (2018); Marhama et 
al. (2015); Yunus (2013); 
Roza & Fitriani (2022); 
Insani & Astuti (2024); 
Prabowo et al. (2025) 

Konseling 
multikultural 

Pendekatan 
konseling harus 
adaptif dan 
kontekstual terhadap 
budaya konseli 

3 Kompetensi 
Budaya 
Konselor 

8 Sue & Sue (2016); Roza 
& Fitriani (2022); 
Kertamuda (2011); 
Insani & Astuti (2024); 
Pedersen (1991); Ivey et 
al. (2018); Corey (2016); 
Prabowo et al. (2025) 

Kompetensi 
multikultural 

Kesadaran, 
pengetahuan, dan 
keterampilan budaya 
menjadi faktor kunci 
keberhasilan 
konseling 

4 Teknik 
Konseling 
Efektif 

5 Corey (2016); Prabowo 
et al. (2025); Sue & Sue 
(2016); Ivey et al. (2018); 
Pedersen (1991) 

Teknik 
konseling 

Empati, refleksi, dan 
komunikasi 
terapeutik 
meningkatkan 
efektivitas intervensi 

5 Metodologi 
Penelitian 

4 Creswell (2014); Snyder 
(2019); Braun & Clarke 
(2006); Patton (1999) 

Metode 
penelitian 

Pendekatan kualitatif 
dan analisis tematik 
mendukung sintesis 
literatur yang 
sistematis 

Berdasarkan Tabel 1, distribusi literatur menunjukkan bahwa kajian mengenai 
kompetensi budaya konselor (n = 8) dan konseling berbasis budaya (n = 7) 
merupakan fokus yang paling dominan dalam penelitian terdahulu. Hal ini 
mengindikasikan bahwa aspek budaya telah menjadi perhatian utama dalam 
pengembangan praktik konseling. Sementara itu, kajian mengenai nilai budaya lokal 
(n = 6) menegaskan bahwa budaya berperan sebagai landasan dalam membentuk 
cara konseli memahami dan merespons permasalahan. 
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Di sisi lain, penelitian terkait teknik konseling efektif (n = 5) menunjukkan 
bahwa keberhasilan intervensi sangat ditentukan oleh kemampuan konselor dalam 
menerapkan teknik yang sesuai dengan kondisi konseli. Adapun kajian metodologis 
(n = 4) memberikan dasar dalam memastikan bahwa proses analisis dilakukan 
secara sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Secara keseluruhan, hasil sintesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang saling melengkapi antara nilai budaya lokal, kompetensi budaya konselor, dan 
teknik konseling efektif. Nilai budaya lokal berfungsi sebagai konteks yang 
membentuk perspektif konseli, kompetensi budaya konselor berperan sebagai 
mediator dalam membangun hubungan terapeutik, dan teknik konseling efektif 
menjadi instrumen utama dalam proses intervensi. Keterkaitan ini menegaskan 
bahwa efektivitas konseling tidak hanya bergantung pada teknik yang digunakan, 
tetapi juga pada kesesuaian antara teknik tersebut dengan konteks budaya konseli. 

 

Diskusi 

Peran Nilai Budaya Lokal dalam Membentuk Perspektif Konseli 

Nilai budaya lokal terbukti berperan signifikan dalam membentuk cara 
individu memahami dan merespons permasalahan yang dihadapi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa norma sosial, sistem kepercayaan, dan nilai-nilai yang hidup 
dalam masyarakat memengaruhi proses kognitif dan afektif konseli. Temuan ini 
sejalan dengan pandangan Geertz (1973) yang menyatakan bahwa budaya 
merupakan sistem makna yang menjadi acuan individu dalam menafsirkan 
realitas kehidupan. Individu tidak hanya bertindak berdasarkan logika rasional, 
tetapi juga berdasarkan nilai yang telah terinternalisasi melalui proses sosial. 

Keterkaitan antara budaya dan perilaku individu juga didukung oleh 
Hofstede (2011) yang menekankan bahwa dimensi budaya seperti kolektivisme 
dan individualisme memengaruhi cara individu mengambil keputusan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa konseli dengan latar budaya kolektivistik 
cenderung mempertimbangkan kepentingan keluarga dan kelompok dalam 
menyelesaikan masalah. Pola tersebut menunjukkan bahwa proses konseling 
tidak dapat dipisahkan dari konteks budaya yang melatarbelakangi individu. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa kegagalan dalam memahami nilai budaya konseli dapat menyebabkan 
miskomunikasi dalam proses konseling (Sue & Sue, 2016). Konselor yang tidak 
mempertimbangkan latar budaya berpotensi memberikan intervensi yang tidak 
relevan dengan kebutuhan konseli. Kondisi tersebut menegaskan bahwa nilai 
budaya lokal bukan sekadar latar belakang, tetapi merupakan faktor aktif yang 
memengaruhi efektivitas konseling. Temuan ini memperlihatkan bahwa nilai 
budaya lokal berfungsi sebagai faktor determinan dalam proses pemaknaan 
masalah oleh konseli. Hal ini juga didukung oleh penelitian terbaru yang 
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menunjukkan bahwa faktor budaya secara signifikan memengaruhi persepsi 
individu terhadap kesehatan mental dan strategi pemecahan masalah (Tanaka-
Matsumi, 2022). 

 

Kompetensi Budaya Konselor sebagai Faktor Penentu Efektivitas Konseling 

Kompetensi budaya konselor menjadi salah satu faktor utama yang 
menentukan keberhasilan proses konseling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konselor yang memiliki kesadaran budaya, pengetahuan tentang keberagaman, 
serta keterampilan komunikasi yang adaptif mampu membangun hubungan 
terapeutik yang lebih efektif. Temuan ini sejalan dengan konsep kompetensi 
multikultural yang dikemukakan oleh Sue dan Sue (2016), yang mencakup aspek 
kesadaran diri, pengetahuan budaya, dan keterampilan praktik. 

Kemampuan konselor dalam memahami konteks budaya konseli 
memungkinkan terjadinya komunikasi yang lebih terbuka dan empatik. Corey 
(2016) menegaskan bahwa hubungan terapeutik yang efektif dibangun melalui 
kepercayaan, empati, dan penerimaan tanpa syarat. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa aspek-aspek tersebut lebih mudah dicapai ketika konselor 
mampu menyesuaikan pendekatan dengan nilai budaya konseli. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kurangnya kompetensi 
budaya dapat menyebabkan kesalahan interpretasi terhadap perilaku konseli. 
Perilaku yang dianggap sebagai resistensi dalam satu budaya dapat memiliki 
makna berbeda dalam budaya lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman 
budaya menjadi prasyarat penting dalam menghindari bias dalam proses 
konseling. 

Temuan ini sejalan dengan konsep kompetensi multikultural yang 
dikemukakan oleh Sue dan Sue (2016), yang mencakup aspek kesadaran diri, 
pengetahuan budaya, dan keterampilan praktik. Penelitian terbaru menunjukkan 
bahwa kompetensi budaya tidak hanya meningkatkan efektivitas komunikasi, 
tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan profesional 
konselor dan kesejahteraan psikologis klien (Grimmett et al., 2024; Nisa & 
Winingsih, 2025). 

Namun demikian, beberapa kajian terbaru juga mengkritisi bahwa 
pendekatan multikultural dalam konseling masih menghadapi tantangan dalam 
implementasi, terutama terkait potensi bias interpretasi budaya dan kurangnya 
standar operasional yang seragam (Vandiver et al., 2021). Hal ini menunjukkan 
bahwa pengembangan kompetensi budaya perlu diimbangi dengan pendekatan 
berbasis bukti yang sistematis. 
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Dimensi Kompetensi Budaya dalam Praktik Konseling 

Kompetensi budaya dalam praktik konseling mencakup beberapa dimensi 
utama yang saling berkaitan. Dimensi pertama adalah kesadaran budaya, yang 
merujuk pada kemampuan konselor untuk mengenali nilai, asumsi, dan bias 
pribadi yang dimiliki. Dimensi kedua adalah pengetahuan budaya, yang berkaitan 
dengan pemahaman terhadap norma, nilai, dan praktik sosial dari berbagai 
kelompok budaya. Dimensi ketiga adalah keterampilan budaya, yang mencakup 
kemampuan untuk menerapkan teknik konseling yang sesuai dengan latar 
belakang konseli. Ketiga dimensi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan 
kualitas interaksi antara konselor dan konseli. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konselor yang memiliki ketiga dimensi tersebut cenderung lebih fleksibel 
dalam menghadapi berbagai situasi konseling. Fleksibilitas ini memungkinkan 
konselor untuk menyesuaikan pendekatan yang digunakan sesuai dengan 
kebutuhan konseli. 

 

Integrasi Nilai Budaya Lokal dalam Teknik Konseling 

Integrasi nilai budaya lokal dalam teknik konseling merupakan aspek 
penting dalam meningkatkan efektivitas intervensi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa teknik konseling seperti mendengarkan aktif, refleksi empatik, dan 
pertanyaan berfokus solusi menjadi lebih efektif ketika disesuaikan dengan nilai 
budaya konseli.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik konseling seperti 
mendengarkan aktif, refleksi empatik, dan pertanyaan berfokus solusi menjadi 
lebih efektif ketika disesuaikan dengan nilai budaya konseli. Temuan ini sejalan 
dengan Ivey et al. (2018) yang menekankan pentingnya fleksibilitas dalam 
penggunaan teknik konseling. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa 
intervensi yang diadaptasi secara kultural memiliki tingkat keberhasilan yang lebih 
tinggi dibandingkan pendekatan umum (Faqihudin, 2025; Juwanto et al., 2025). 

 

Strategi Integrasi dalam Praktik Konseling 

Strategi integrasi nilai budaya lokal dalam praktik konseling dapat 
dilakukan melalui beberapa pendekatan. Pendekatan pertama adalah 
penggunaan bahasa dan simbol yang sesuai dengan budaya konseli. Pendekatan 
kedua adalah penyesuaian gaya komunikasi, seperti penggunaan pendekatan 
yang lebih kolektif atau individual sesuai dengan latar belakang konseli. 
Pendekatan ketiga adalah penguatan nilai-nilai lokal yang relevan dalam proses 
pemecahan masalah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi tersebut mampu 
meningkatkan efektivitas komunikasi serta memperkuat keterlibatan konseli 
dalam proses konseling. Temuan ini didukung oleh studi terbaru yang 
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menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan berbasis budaya lokal dapat 
meningkatkan keterbukaan dan kepercayaan konseli dalam proses terapi 
(Alamsyah et al., 2024). 

 

Sintesis Hubungan antara Nilai Budaya Lokal dan Teknik Konseling Efektif 

Sintesis hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai budaya lokal dan teknik 
konseling efektif memiliki hubungan yang bersifat komplementer. Nilai budaya 
lokal berperan sebagai landasan yang membentuk cara individu memahami 
masalah, sedangkan teknik konseling berfungsi sebagai alat untuk membantu 
individu mengelola dan menyelesaikan masalah tersebut. Hubungan ini 
menunjukkan bahwa efektivitas konseling tidak dapat dipisahkan dari konteks 
budaya. Hasil penelitian ini konsisten dengan teori konseling multikultural yang 
menekankan pentingnya integrasi aspek budaya dalam praktik konseling (Sue & 
Sue, 2016). Penelitian ini juga mendukung temuan sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa pendekatan konseling yang sensitif terhadap budaya 
memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dibandingkan pendekatan yang 
bersifat umum. 

Keterkaitan antara hasil penelitian dengan teori sebelumnya menunjukkan 
bahwa penelitian ini tidak bertentangan, melainkan memperkuat dan memperluas 
pemahaman yang telah ada. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada integrasi 
antara nilai budaya lokal dan teknik konseling dalam satu kerangka analisis yang 
komprehensif. Selain itu, penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa pendekatan 
konseling yang sensitif terhadap budaya memiliki dampak positif terhadap 
outcome konseling serta kualitas hubungan terapeutik secara keseluruhan 
(Grimmett et al., 2024; Rudecindo & Kuo, 2025). 

 

Implikasi Temuan Penelitian 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan 
praktik konseling perlu memperhatikan aspek budaya sebagai bagian integral dari 
proses intervensi. Konselor perlu meningkatkan kompetensi budaya melalui 
pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan. Lembaga pendidikan juga perlu 
memasukkan aspek budaya dalam kurikulum bimbingan dan konseling. 

Hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
model konseling berbasis budaya yang lebih kontekstual. Model tersebut 
diharapkan mampu menjawab kebutuhan masyarakat yang memiliki 
keberagaman budaya yang tinggi. 

Penguatan kompetensi budaya melalui pelatihan profesional juga terbukti 
meningkatkan kualitas layanan konseling serta mengurangi risiko burnout pada 
konselor (Smith et al., 2026). 
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Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterkaitan antara nilai budaya lokal dan 
teknik konseling efektif bersifat komplementer dan saling memperkuat. Nilai budaya 
lokal terbukti membentuk perspektif konseli dalam memahami permasalahan, 
sementara teknik konseling berfungsi sebagai sarana untuk mengelola dan 
menyelesaikan permasalahan tersebut secara terstruktur. Temuan penelitian 
mengidentifikasi bahwa efektivitas konseling sangat dipengaruhi oleh kesesuaian 
antara teknik yang digunakan dengan nilai budaya yang dianut konseli. Kompetensi 
budaya konselor berperan sebagai faktor mediasi yang menentukan keberhasilan 
hubungan terapeutik. Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan konsep 
integrasi antara nilai budaya lokal dan teknik konseling dalam satu kerangka analisis 
yang sistematis. Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan metode 
tinjauan literatur yang bergantung pada ketersediaan dan kualitas literatur, sehingga 
belum mencerminkan kondisi empiris secara langsung di lapangan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan studi empiris yang 
menguji secara langsung penerapan teknik konseling berbasis budaya lokal dalam 
berbagai konteks sosial. Penggunaan pendekatan campuran (mixed methods) 
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 
intervensi konseling. Pengembangan model konseling berbasis budaya lokal juga 
perlu dilakukan untuk memperkuat implementasi praktis dalam layanan bimbingan 
dan konseling. Kajian lanjutan dapat memperluas fokus pada kelompok usia, latar 
budaya, dan setting pendidikan yang berbeda guna meningkatkan generalisasi 
temuan penelitian. 
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